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MARLIA PANGESTUTI. NIM H 0202046. Kajian Penambahan Isolat 
Bakteri Indigenous Sampah Kota Terhadap Kualitas Kompos dari Berbagai 
Imbangan Seresah Kacang Tanah ( Arachis hypogaea ) dan Jerami Padi ( Oryza 
sativa. L).Dibawah bimbingan Ir. Jauhari Syamsiyah, MS dan Ir. MMA. Retno 
Rosariastuti, MSi. Program Studi / Jurusan Ilmu Tanah. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan isolat 
bakteri indigenous sampah kota terhadap kualitas kompos dari berbagai imbangan 
seresah kacang tanah ( Arachis hypogaea ) dan jerami padi (Oryza sativa. L) serta 
mengetahui kombinasi dosis isolat bakteri indigenous sampah kota dan imbangan 
seresah kacang tanah dan jerami padi yang menghasilkan kompos dengan kualitas 
terbaik. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di Desa 
Demalang, Kudu, Baki, Sukoharjo, Laboratorium Biologi Tanah, Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
pada bulan Oktober- Desember 2006. Rancangan perlakuan yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor. . 
Faktor 1yaitu  bahan kompos (seresah kacang tanah 75 % + jerami padi 25 %, seresah 
kacang tanah 50 % + jerami padi 50 %, seresah kacang tanah 25 % + jerami padi 75 
%), faktor 2 yaitu  dosis penambahan isolat bakteri indigenous sampah kota (0 ml/kg, 
0,5 ml/kg, 1 ml/kg). Variabel pengamatannya adalah C organik, N total, P total, K 
total, C/N,C/P, kadar lengas, pH H2O, suhu, warna, total bakteri. Analisis data yang 
digunakan adalah uji F atau Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji DMRT 5 %. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan isolat bakteri indigenous 
sampah kota tidak berpengaruh terhadap kualitas kompos dari berbagai imbangan 
seresah kacang tanah (Arachis hypogaea) dan jerami padi (Oryza sativa.L). Dosis  
isolat bakteri indigenous sampah kota yang diberikan sebanyak 0,5 ml / kg pada 
imbangan seresah kacang tanah 25% + jerami padi 75% menghasilkan kompos 




Kata kunci : bakteri indigenous sampah kota, kualitas kompos, seresah kacang tanah 








MARLIA PANGESTUTI. NIM H0202046. Study of Town Garbage 
Indigenous Bacterium Isolate to The Quality of Compost from Various Balance 
of Paddy Hay (Oryza sativa. L) and As Anxious as Peanut (Arachis hypogaea). 
Under the tuition of Ir. Jauhari Syamsiyah,MS and IR. MMA. Retno Rosariastuti , 
MSi. Soil Science Terralogy Major / Department. Agriculture Facultyof Sebelas 
Maret University Surakarta.. 
The aim of this research were knowing the influence of addition town garbage 
indigenous bacterium isolate to quality of compost from various balance of paddy hay 
(Oryza sativa. L ) and as anxious as peanut ( Arachis hypogaea ) and to know the 
dose of  the town garbage indigenous bacterium isolate that give the best quality of 
compost from various balance of paddy hay (Oryza sativa. L ) and as anxious as 
peanut ( Arachis hypogaea ). 
 This experiment research was done at Kudu village,Baki, Sukoharjo, Land 
Biological Laboratory, Land Fertility and chemical laboratory of Agriculture Faculty 
of  Sebelas Maret University on November 2006 – March 2007. Completely Random 
Used Design (Factorial RAL) from two factor is used in the experiment. First factor 
was : compost materials (75 % as anxious as peanut + 25% paddyhay, 50% as 
anxious as peanut + 50 % paddyhay, 25 % as anxious as peanut + 75% paddyhay, ), 
second factor was dose of town garbage indigenous bacterium isolate (0 ml/kg, 0,5 
ml/kg, 1 ml/kg ) . The perception variable is C organic , total N, total P, total K, C/N , 
clammy rate, pH H2O, temperature, colour, total bacterium. Analylse data used test of 
F or Kruskall Wallis continued with DMRT 5 %. 
The result of reasearch showed that the town garbage indigenous bacterium 
isolate were non significant by effected in influencing the compost quality. The dose 
of  town garbage indigenous bacterium isolate giving by 0,5 ml / kg isolate to various 
balance of paddy hay (Oryza sativa. L ) 75 % and as anxious as peanut ( Arachis 
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hypogaea ) 25 %, yield best quality compost base the balance with SNI ( Indonesian 
National Standart ) 2004. 
 
Key word :Town garbage indigenous bacterium, compost quality, paddy hay (Oryza 







































A. Latar Belakang 
Pengambilan sisa hasil tanaman keluar dari sistem atau tanah 
menyebabkan terjadi pengurasan unsur hara sebagai akibat dari penyerapan unsur 
hara dari tanah oleh tanaman yang tidak diimbangi dengan pemasukan unsur hara 
yang sebanding dengan banyaknya unsur hara yang hilang sehingga menyebabkan 
terjadinya penurunan unsur hara. Pengembalian sisa hasil tanaman, dalam hal ini 
seresah kacang tanah dan jerami padi langsung ke lahan sebagai upaya untuk 
mengembalikan unsur hara yang terangkut bersama hasil tanaman malah akan 
menghambat pertumbuhan tanaman budidaya karena proses dekomposisinya 
lambat sehingga unsur hara belum tersedia bagi tanaman, selanjutnya proses 
penyerapannya oleh tanaman berjalan lambat karena harus mengalami proses 
dekomposisi yang memerlukan waktu yang relatif lama agar bisa terurai dan 
dapat diserap oleh tanaman. Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan suatu 
pengelolaan terbaik terhadap limbah pertanian tersebut yaitu dengan cara 
pengomposan yang telah umum dikenal masyarakat. Kompos atau bahan organik 
merupakan salah satu cara yang dapat dipakai untuk memperbaiki kesuburan 
tanah. Namun demikian pemakaiannya dalam budidaya tanaman pangan 
khususnya, kurang diminati hal ini disebabkan oleh pupuk yang ada dipasaran 
sedikit, harganya mahal dan kualitasnya masih rendah. 
Kompos adalah bahan – bahan organik (sampah organik) yang telah 
mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 
(bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Di alam terbuka, kompos bisa 
terjadi dengan sendirinya, lewat proses alamiah. Namun, proses tersebut 
berlangsung lama sekali, dapat mencapai puluhan tahun, bahkan berabad – abad. 
Padahal kebutuhan akan tanah yang subur sudah mendesak. Oleh karenanya, 
proses tersebut perlu dipercepat dengan bantuan manusia. Dengan cara yang baik, 
proses mempercepat pembuatan kompos berlangsung wajar sehingga bisa 
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diperoleh kompos yang berkualitas baik. Dengan demikian, manusia tak perlu 
menunggu puluhan tahun jika sewaktu – waktu kompos tersebut diperlukan 
(Murbandono,2000). 
Bahan baku kompos ada bermacam – macam yang sebenarnya merupakan 
sampah, yaitu limbah padat yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dibuang 
atau dikelola agar tidak mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan      
(Murbandono, 2000). Akhir – akhir ini penggunaan limbah pertanian ataupun 
perkotaan mulai banyak dipilih dan diperhatikan sebagai sumber bahan organik, 
karena selain dapat menghasilkan biomassa banyak juga mudah didapatkan 
(Minardi, 2002). Dalam hal ini peneliti menggunakan bahan yang berasal dari 
limbah pertanian yaitu seresah kacang tanah dan jerami padi. Pada satu hektar 
sawah, banyaknya jerami padi yang dihasilkan yaitu 1,6 ton dalam keadaan basah. 
Jerami padi merupakan limbah pertanian melimpah di Indonesia dan mempunyai 
potensi untuk digunakan sebagai pupuk organik (Minardi, 2002). Jerami padi 
sering jarang dilakukan pengelolaan yang terbaik, petani sering memberikannya 
secara langsung begitu saja sebagai pupuk untuk tanaman atau membakarnya 
yang dapat menghilangkan hara dalam jumlah yang cukup banyak dan dapat 
menimbulkan pencemaran udara. Untuk mempercepat proses dekomposisi bahan 
yang mengandung nitrogen rendah seperti jerami diperlukan penambahan 
nitrogen dan substrat campuran yang kaya nitrogen yaitu residu legum dalam hal 
ini seresah kacang tanah perlu dicampurkan. Sampai saat ini biomassa yang 
cukup berlimpah dari jenis tanaman leguminosae tersebut masih belum banyak 
dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik tanah. Padahal biomasa tanaman 
leguminosae tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai sumber bahan organik 
tanah guna memperbaiki kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan 
terhadap penggunaan pupuk anorganik. Selain itu potensi dari beberapa 
leguminosae tersebut telah dikenal dapat memperbaiki status N dan kandungan 
bahan organik tanah (Sunaryo dan Handayanto, 2002). Pada satu hektar sawah 
dihasilkan 1,6 ton seresah kacang tanah basah. Seresah kacang tanah meskipun 
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biasa digunakan sebagai bahan pakan bagi ternak namun dengan pengelolaan 
yang terbaik terutama dalam bidang pertanian, akan lebih memberikan manfaat 
yang besar. Pengelolaan yang terbaik yang dapat dilakukan yaitu dengan cara 
pengomposan.  
 Pengomposan merupakan proses dekomposisi bahan organik yang 
dilakukan oleh mikroorganisme dengan melibatkan fase termofilik dengan 
kondisi aerob dan sengaja dilakukan. Proses pengomposan tersebut dapat 
dipercepat dengan suatu bioaktivator. Bioaktivator yang saat ini tersedia di 
pasaran yaitu EM4, stardec, orgadec, urea, dsb telah sering digunakan pada 
pengomposan dimana proses dekomposisinya relatif cepat. Dalam hal ini 
bioaktivator yang digunakan yaitu isolat bakteri indigenous dari sampah kota 
yang akan berperan sebagai aktivator yang membantu dalam mempercepat proses 
pengomposan. Isolat bakteri indigenous sampah kota tersebut diisolasi dari 
sampah kota maupun tanah di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dengan 
macam sumber isolat serta komposisi media yang berbeda sehingga diperoleh 
isolat bakteri indigenous yang paling efektif karena mampu mendekomposisi 
sampah kota serta adaptif sehingga mampu beradaptasi dengan kondisi 
lingkungan yang ada. Namun belum diketahui secara pasti efektif tidaknya isolat 
bakteri indigenous sampah kota tersebut dalam mendekomposisi bahan kompos 
seresah kacang tanah dan jerami padi sehingga perlu dilakukan uji efektifitas 
isolat bakteri tersebut, untuk itu perlu dilakukan penambahan bekatul pada bahan 
kompos sebagai nutrisi tambahan pada awal pertumbuhan isolat bakteri. 
Dengan adanya aktivator maka bakteri didalamnya diharapkan dapat 
mempercepat penurunan kadar C/N yang tinggi dalam bahan kompos tersebut 
yaitu seresah kacang tanah dan jerami padi. Pada seresah kacang tanah yang 
termasuk daun segar memiliki kandungan C/N sebesar 10 : 20 sedangkan jerami 
padi memiliki kandungan C/N sebesar 50 : 70 (Murbandono, 2000). Dengan 
penambahan bioaktivator tersebut akan dapat berpengaruh terhadap kecepatan 
proses dekomposisi serta kualitas kimia maupun fisika kompos tersebut. 
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Dari penelitian ini diharapkan akan dihasilkan kompos dari imbangan 
seresah kacang tanah dan jerami padi dengan kualitas baik, waktu dekomposisi 
cepat, serta dapat meningkatkan nilai guna limbah pertanian. Jika demikian 
halnya maka kompos hasil dekomposisi dari seresah kacang tanah dan jerami padi 
tersebut dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk terutama pupuk 
anorganik yang dewasa ini di pasaran terus mengalami peningkatan harga. Harga 
pupuk yang melambung tinggi belakangan ini membuat petani kewalahan karena 
hasil panen yang diperoleh tidak sebanding dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
memenuhi kebutuhan pupuk sehingga dibutuhkan alternatif pupuk yang lebih 
murah namun memiliki kualitas yang baik, artinya pupuk tersebut memiliki 
kemampuan yang sama dalam meningkatkan produksi tanaman karena memiliki 
kandungan unsur atau bahan-bahan terlarut yang hampir sama atau bahkan lebih 
besar. Selain itu kompos seresah kacang tanah serta jerami yang dikelola dengan 
baik sebagai pupuk akan dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan baik bagi 
kesehatan. 
B. Perumusan masalah 
  Apakah penambahan isolat bakteri indigenous sampah kota pada berbagai 
imbangan seresah kacang tanah (Arachis hypogaea) dan jerami padi (Oryza 
sativa. L) akan mempercepat proses pengomposan dan mempengaruhi kualitas 
kompos ?  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh penambahan isolat bakteri indigenous sampah kota 
terhadap kualitas kompos dari berbagai imbangan seresah kacang tanah 
( Arachis hypogaea ) dan jerami padi (Oryza sativa. L)  
2. Mengetahui kombinasi dosis isolat bakteri indigenous sampah kota dan 
imbangan seresah kacang tanah dan jerami padi yang menghasilkan kompos 
dengan kualitas terbaik. 
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D. Manfaat Penelitian.  
  Menambah nilai guna limbah pertanian, selain sebagai bahan makanan 
ternak namun juga mampu menjadi pupuk organik yang mengandung banyak 



























II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengomposan 
Pengomposan didefinisikan sebagai suatu proses dekomposisi                     
(penguraian) secara biologis dari senyawa – senyawa organik yang terjadi 
karena adanya kegiatan mikroorganisme yang bekerja pada suhu tertentu. 
Pengomposan merupakan salah satu metode pengelolaan sampah organik 
menjadi material baru seperti humus yang relatif stabil dan lazim disebut 
kompos. Pengomposan dengan bahan baku sampah domestik merupakan 
teknologi yang ramah lingkungan, sederhana dan menghasilkan produk akhir 
yang sangat berguna bagi kesuburan tanah atau tanah penutup bagi landfill  
( Anonim a, 2006). 
Menurut Murbandono (2000) selama proses perubahan dan peruraian 
bahan organik, unsur hara mengalami pembebasan dan menjadi bentuk larut 
yang bisa diserap tanaman. Proses perubahan ini disebut pengomposan. 
 Melalui proses pengomposan aerob, menggunakan bahan dasar 
biomassa, sisa pertanaman dan kotoran ternak maka kualitas dan kuantitas 
kompos dapat ditingkatkan. Metode pengomposan yang sesuai dan waktu 
pemanfaatan bahan organik perlu diperhatikan, demikian juga inokulasi 
mikrobia yang sesuai ( Sutanto, 2002 ). 
Kompos adalah hasil pembusukan sisa – sisa tanaman yang disebabkan 
oleh aktivitas mikroorganisme pengurai. Kualitas kompos sangat ditentukan 
oleh besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen (C/N rasio). 
Jika C/N rasio tinggi, berarti bahan penyusun kompos belum terurai 
sempurna. Bahan kompos dengan C/N rasio tinggi akan terurai atau 
membusuk lebih lama dibandingkan ber-C/N rasio rendah. Kualitas kompos 
dianggap baik jika memiliki C/N rasio antara 12 – 15 ( Novizan, 2002 ). 
6 
 21 
Menurut Sutanto ( 2002 ), nisbah C/N berkenaan dengan persentase 
senyawa organik memberikan indikasi intensitas proses dekomposisi, karena 
persentase senyawa organik menentukan jumlah komponen dalam bahan 
dasar kompos yang akan terdekomposisi. Pada umumnya limbah organik 
mengandung fraksi padat organik rata – rata 40% - 70%. Bahan dasar kompos 
yang kaya lignin seperti potongan kayu atau kulit kayu mempunyai persentase 
senyawa organik yang lebih tinggi. Akan tetapi bahan – bahan tersebut 
mengandung komponen yang sukar terdekomposisi ( lignin, resin dan lilin ). 
Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N rasio bahan organik 
hingga sama dengan C/N tanah (<20). Dengan semakin tingginya C/N bahan 
maka proses pengomposan akan semakin lama karena C/N harus diturunkan  
( Indriani, 2004 ). 
 Perubahan hayati yang penting yaitu berikut ini : 
1) Penguraian hidrat arang, selulosa, hemiselulosa, dan lain – lain menjadi 
CO2 dan air. 
2) Penguraian zat lemak dan lilin menjadi CO2 dan air. 
3) Penguraian zat putih telur, melalui amida – amida dan asam – asam 
amino, menjadi amoniak, CO2 dan air. 
4) Terjadi pengikatan beberapa jenis unsur hara di dalam tubuh jasad – jasad 
renik, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Unsur – unsur 
tersebut akan terlepas kembali bila jasad – jasad tersebut mati. 
5) Pembebasan unsur – unsur hara dari senyawa – senyawa organik yang 
berguna bagi tanaman 
(Murbandono, 2000). 
  Nisbah karbon dan nitrogen (nisbah C/N) sangat penting untuk 
memasok hara yang diperlukan mikroorganisme selama proses pengomposan 
berlangsung. Karbon diperlukan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi 
dan nitrogen diperlukan untuk membentuk protein. Bahan yang mengandung 
karbon 30 kali lebih besar daripada nitrogen, mempunyai nisbah C/N 30 : 1. 
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Bahan dasar kompos yang mempunyai nisbah C/N 20 : 1 sampai 35 : 1 
menguntungkan proses pengomposan. Terlalu besar C/N (>40) atau terlalu 
kecil (<20) menganggu kegiatan biologi proses dekomposisi. Mikroorganisme 
akan mengikat nitrogen tetapi tergantung pada ketersediaan karbon. Apabila 
ketersediaan karbon terbatas (nisbah C/N terlalu rendah) tidak cukup senyawa 
sebagai sumber energi yang dapat dimanfaatkan mikroorganisme untuk 
mengikat seluruh nitrogen bebas. Dalam hal ini jumlah nitrogen bebas 
dilepaskan dalam bentuk gas NH3+ dan kompos yang dihasilkan mempunyai 
kualitas rendah ( Sutanto, 2002 ). 
Tabel 1. Nilai Optimum yang Mengontrol Proses Pengomposan ( Sutanto, 
2002 ). 











25 – 40 mm 
50 mm untuk aerasi alami dan heaps panjang 
20 – 40 
50 % - 60 % 
5,0 – 8,0 
550C – 600C untuk 4 – 5 hari 
Secara periodik timbunan dibalik  
Makin halus makin cepat terdekomposisi 
Panjang bervariasi, tinggi 1,5 m dan lebar 2,5 m 
Tahap awal mesofilik ( fungi, selulopati, bakteri 
penghasil asam ), suhu meningkat > 400C ( bakteri 
termofilik, aktinomisetes dan fungi ), suhu > 700C     
 ( bakteri termofilik ), suhu udara ambient ( bakteri 
mesofilik dan fungi ) 
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Menurut Murbandono (1989) pada perubahan yang sangat lanjut                
(akhir dari pembuatan kompos) akan diperoleh bahan yang berwarna merah – 
hitam yang siap dipergunakan sebagai pupuk. 
Kompos yang baik memiliki beberapa ciri sebagai berikut : 
- Berwarna coklat tua hingga hitam mirip dengan warna tanah 
- Tidak larut dalam air, meski sebagian kompos dapat membentuk suspensi 
- Nisbah C/N sebesar 10 – 20, tergantung dari bahan baku dan derajat           
humifikasinya 
- Berefek baik jika diaplikasikan pada tanah 
- Suhunya kurang lebih sama dengan suhu lingkungan dan 
- Tidak berbau 
( Anonim b, 2006 ). 
 Ciri visual dari kompos yang telah matang adalah tidak berbau, 
berwarna hitam, mudah hancur bila diremas tangan, tidak bercampur dengan 
insekta, cacing, ulat atau jamur di dalam kompos tersebut. Secara laboratories 
nisbah C/N dibawah 20 adalah indikasi bahwa proses composting telah 
berakhir ( Sudradjat, 1998 ). 
Ukuran partikel bahan organik, ciri – ciri dan jumlah mikroorganisme 
yang terlibat, ketersediaan C, N, P, K, kandungan kelembaban tanah, 
temperatur, pH, adanya senyawa – senyawa penghambat ( seperti misalnya 
tannin ) dan sebagainya, merupakan sebagian dari faktor – faktor utama yang 
mempengaruhi laju dekomposisi bahan organik ( Rao, 1994 ). 
2. Bakteri Pendekomposisi 
Pengomposan pada dasarnya merupakan upaya mengaktifkan kegiatan 
mikrobia agar mampu mempercepat dekomposisi bahan organik. Mikrobia 
tersebut adalah bakteri, fungi dan jasad renik lainnya  
( Rosmarkam dan Yuwono, 2002 ). 
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 Konversi biologi bahan organik dilaksanakan oleh bermacam – macam 
kelompok mikroorganisme heterotropik seperti bakteri, fungi, aktinomisetes 
dan protozoa. Organisme tersebut mewakili jenis tanaman dan hewan 
( Biddlestone dan Gray, 1985 cit Sutanto, 2002). 
  Nisbah C/N yang tinggi menyebabkan tersedianya energi yang 
melimpah bagi jasad renik, sehingga dapat berkembang biak dengan pesat  
( Poerwowidodo, 1992 ). 
Tabel 2. Jenis dan Jumlah Organisme yang aktif dalam proses pengomposan  
  ( Sutanto, 2002). 












Cacing tanah, rayap, semut, 
kumbang, dll 
108 – 109 
105 – 108 
104 – 106 
104 - 105 
Peran dari mikrobia – mikrobia tersebut antara lain : 
1. Mikroba lignolitik berperan dalam menguraikan ikatan lignoselulosa 
menjadi selulosa dan lignin 
2. Mikroba selulotik akan mengeluarkan enzim selulose yang dapat 
menghidrolisis selulosa menjadi selobiosa lalu dihidrolisis lagi menjadi D 
– glukosa 
3. Mikroba proteolitik akan mengeluarkan enzim protease yang dapat 
merombak protein menjadi peptide sederhana 
4. Mikroba lipolitik akan menghasilkan enzim lipase yang berperan dalam 
perombakan lemak 
5. Mikroba aminolitik akan menghasilkan enzim amylase yang berperan 
dalam mengubah karbohidrat menjadi volatile fatty acid dan keto acid 
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6. Mikroba fiksasi nitrogen non – simbiotik diperkirakan dapat mengikat 5 – 
20 gram nitrogen dari 1000 gram bahan organik yang dirombak 
(Indriani, 2004). 
Aktinomisetes merupakan mikrobia heterotropik yang mampu 
mendekomposisi sisa pertanaman, baik di dalam tanah maupun bahan 
kompos. Meskipun selalu dijumpai di dalam tanah, tetapi lebih banyak hidup 
pada kondisi lingkungan yang aerob dan relatif panas. Seperti halnya fungi 
yang menghasilkan hipa yang panjang dan tipis, aktinomisetes mampu 
menembus tanah untuk mencari jaringan tanaman yang telah terdekomposisi 
dan selanjutnya menyerap hara dan energi. Aktinomisetes suatu saat 
jumlahnya berlebihan terutama pada saat berlangsung proses dekomposisi 
bahan organik, populasinya dapat mencapai 200 juta untuk setiap gram tanah  
( Allison, 1973 ). 
  Selama proses pengomposan berlangsung, perubahan secara kualitatif 
dan kuantitatif terjadi, pada tahap awal akibat perubahan lingkungan beberapa 
spesies flora menjadi aktif, makin berkembang dalam waktu yang cepat dan 
kemudian hilang untuk memberikan kesempatan pada populasi lain untuk 
menggantikan. Pada minggu kedua dan ketiga, kelompok fisiologi yang 
berperan aktif dalam proses pengomposan dapat diidentifikasi yaitu bakteri 
sebanyak 106 – 107, bakteri amonifikasi (104), proteolitik (104), pektinolitik 
(103) dan bakteri penambat nitrogen (103). Mulai hari ke tujuh kelompok 
mikrobia meningkat dan setelah hari ke – 14 terjadi penurunan jumlah 
kelompok. Kemudian kembali terjadi  kenaikan populasi selama minggu ke 
empat. Mikroorganisme yang berperan adalah mikroorganisme selulopatik 
dan lignolitik demikian juga fungi ( Sutanto, 2002). 
Mengisolasi suatu mikrobia ialah memisahkan mikrobia tersebut dari 
lingkungannya di alam dan menumbuhkannya sebagai biakan murni dalam 
medium buatan ( Jutono et al, 1980 ). 
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Menurut Dyah (2005), Perlakuan dosis mikrobia starter dan masa 
inkubasi berpengaruh nyata terhadap kualitas kompos yaitu C organik, N total 
dan P total serta berpengaruh nyata terhadap laju dekomposisi limbah pati 
aren dengan parameter penurunan C/N rasio. 
  Menurut Nugroho (2005), perlakuan mikrobia dekomposer 
meningkatkan bahan organik, P total, N tersedia dan KPK. 
Variasi konsentrasi inokulum menghasilkan periode pengomposan yang 
berbeda. Konsentrasi inokulum 5 % dan 7,5 % memperlihatkan kecepatan 
pengomposan yang tercepat yaitu 21 hari dan konsentrasi inokulum 10 % 
memerlukan waktu 23 hari sedangkan tanpa penambahan inokulum 
memerlukan waktu 29 hari ( Juanda, 2004 ). 
   Bakteri mempercepat pengomposan dari 3 – 4 bulan menjadi 30 – 40 
hari misalnya EM4 (Anonim c, 2006). 
Dalam pembuatan kompos, waktu yang diperlukan umumnya sekitar 3 -
4 bulan. Namun, waktu ini dapat dipercepat menjadi 4 – 6 minggu dengan 
diberinya tambahan atau aktivator bagi bakteri pengurai ( Murbandono, 2000). 
Telah berhasil diisolasi lima jenis mikroba yang bersifat selulolitik dan 
lignoselulolitik dengan metode pour plate dan streak plate. Dengan bahan 
carier blotong halus, mikroba tersebut dipakai sebagai starter kompos bagi 
limbah padat pabrik gula seperti ampas tebu, blotong, seresah dan abu ketel. 
Starter kompos tersebut dinamai Inopos (PSUD 93-2) dan dimasyarakatkan 
dalam jumlah besar sejak tahun 1995. Inopos diberikan dengan jumlah 1-2 kg 
untuk bahan 2 ton yang terdiri atas ampas (65 %), blotong (30%) dan abu 
ketel (5%). Dalam waktu 6 minggu bahan yang diberi starter tersebut akan 
menjadi kompos dengan C/N 13%, sementara bahan yang tidak berstarter C/N 
ratio  23% (Anonim d, 2006). 
3. Kacang tanah  
Bila tanaman bukan kacang – kacangan dibenamkan sebagai pupuk 
hijau, nitrogen yang semula ada dalam tanah diubah menjadi bentuk nitrogen 
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– organik (mobilisasi). Tidak ada penambahan. Tetapi bila tanaman kacang – 
kacangan digunakan, maka ada kemungkinan untuk sementara menaikkan 
nitrogen tanah sebanyak nitrogen yang diikat secara simbiotik. Kenaikan 
nitrogen organik dalam tanah berarti kenaikan kesuburan dan juga 
kemungkinan meningkatnya humus. Dengan demikian besaran penambahan 
nitrogen oleh pupuk hijau kacang – kacangan perlu mendapat perhatian  
( Supardi, 1983). 
Kompos yang berasal dari seresah tanaman mengandung hara makro dan 
mikro secara lengkap serta bahan organik karbon yang strukturnya kompleks 
dimana komposisi tersebut secara keseluruhan berpengaruh terhadap 
peningkatan sifat fisika dan kimia tanah ( Sudradjat, 1998 ). 
Dalam praktek usaha tani yang sesungguhnya, sejumlah nitrogen yang 
ditambahkan ke tanah oleh bakteri kacang – kacangan ditentukan oleh metode  
pengaturan penggunaan tanaman kacang – kacangan. Apabila tanaman itu 
dibenamkan sebagai pupuk hijau, banyaknya nitrogen secara keseluruhan 
yang diambil dari udara bertambah. Apabila tanaman itu dipotong untuk 
jerami dan dimasukkan ke tanah pertanian, sekitar setengah nitrogen yang 
diambil dari udara oleh bakteri kacang – kacangan dapat dikembalikan ke 
dalam tanah jika perlakuan khusus diberikan dalam menangani pupuk tersebut 
untuk mencegah kehilangan. Pada umumnya diasumsikan (meskipun tidak 
berlaku bagi semua kacang – kacangan) bahwa jumlah nitrogen di dalam akar 
dan tunggul jerami sebanding dengan jumlah nitrogen yang diambil dari 
dalam tanah, ini berarti bahwa banyaknya nitrogen yang diambil dalam 
tanaman yang dipanen sebanding dengan nitrogen yang diperoleh dari udara  
( Foth, 1994 ). 
 Suatu tanaman pupuk hijau yang dikehendaki harus mempunyai 3 sifat 
utama : (1) cepat tumbuh (2) bagian atas yang banyak dan sukulen (3) 
kesanggupan tumbuh pada tanah yang kurang subur, makin cepat tumbuhnya 
makin cocok untuk suatu rotasi dan dapat digunakan untuk memperbaiki 
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tanah secara ekonomik. Pertumbuhan bagian atas dan akar yang lebat sudah 
tentu merupakan sifat yang sangat diperlukan. Dan seperti telah disarankan 
makin tinggi dari kadar pupuk hijau makin cepat pelapukan dan keuntungan 
dapat diperoleh lebih cepat. Karena kebutuhan akan bahan organik pada tanah 
tidak subur sangat mendesak  maka tanaman yang dapat tumbuh pada tanah 
itu sangat menguntungkan ( Supardi, 1983 ). 
  Bentuk – bentuk nitrogen yang dapat ditemui di atmosfer dan dalam 
sistem tanah dapat ditelusuri dari daur nitrogen. Nitrogen atmosfer (N2) 
memasuki sistem tanam melalui perantaraan jasad renik penambat – N, hujan 
dan kilat. Jasad renik penambat N bebas ini akan mengubah bentuk N2 
menjadi senyawa N asam amino dan N protein. Jika jasad renik itu mati, 
bakteri pembusuk melepaskan asam amino dari protein dan bakteri 
amonifikasi melepaskan ammonium dari gugus amino yang selanjutnya akan 
larut dalam larutan tanah. Amonium ini dapat diserap oleh tanaman dan sisa 
ammonium akan diubah menjadi nitrit, kemudian menjadi nitrat oleh bakteri 
nitrifikasi dan dapat langsung diserap tanaman. Nitrat dan nitrit yang tidak 
termanfaatkan sebagian akan lenyap dalam air pengatusan dan sebagian 
mengalami denitrifikasi menjadi gas N2 dan N2O akan memasuki sistem 
atmosfer kembali ( Poerwowidodo, 1992). 
 Nitrogen adalah zat yang dibutuhkan bakteri penghancur untuk tumbuh 
dan berkembang biak. Timbunan bahan kompos yang kandungan nitrogennya 
terlalu sedikit ( rendah ) tidak menghasilkan panas sehingga pembusukan 
bahan – bahan menjadi sangat terhambat. Oleh karenanya semua bahan 
dengan kadar C/N yang tinggi, misalnya kayu, biji – bijian yang keras, dan 
tanaman menjalar harus dicampur dengan bahan – bahan yang berair. 
Pangkasan daun dari kebun dan sampah – sampah lunak dari dapur amat tepat 
digunakan sebagai bahan pencampur. Apabila tidak tersedia bahan – bahan 
yang mengandung nitrogen, bahan kompos dapat ditambah dengan berbagai 
pupuk organik , misalnya pupuk kandang ( Murbandono, 2000).  
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    Zat lemas ini berfungsi untuk : (a) meningkatkan pertumbuhan 
tanaman; (b) mengenatkan hijau daun ( khlorofil ); (c) meningkatkan kadar 
protein dalam tubuh tanaman; (d) meningkatkan kualitas tanaman yang 
menghasilkan daun dan (e) meningkatkan berkembangbiaknya 
mikroorganisme dalam tanah yang penting bagi kelangsungan pelapukan 
bahan organis ( Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002 ). 
Nitrogen yang dapat kembali ke tanah melalui pelapukan sisa makhluk 
hidup (bahan organik). Nitrogen yang berasal dari bahan organik ini dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman setelah melalui tiga tahap reaksi yang melibatkan 
aktivitas mikroorganisme tanah. Tahap reaksi tersebut sebagai berikut : 
- Penguraian protein yang terdapat pada bahan organik menjadi asam amino. 
Tahap ini disebut reaksi aminisasi. 
- Perubahan asam amino menjadi senyawa – senyawa ammonia ( NH3 ) dan 
ammonium ( NH4+). Tahap ini disebut reaksi amonifikasi. 
- Perubahan senyawa ammonia menjadi nitrat yang disebabkan oleh bakteri 
Nitrosomonas dan Nitrosococus. Tahap ini disebut reaksi nitrifikasi 
( Novizan, 2002 ). 
Menurut Indriani ( 2004 ), digunakan akar rumput – rumputan karena 
dari akar rumput – rumputan diperoleh bakteri nitrogen fiksasi non – 
simbiosis yang berfungsi untuk mengikat nitrogen bebas di udara sehingga 
kandungan nitrogen dalam pupuk bertambah dan meningkatkan kapasitas 
tukar kation pupuk. 
4. Jerami Padi 
 Menurut  Ponnamperuma (1984) cit Minardi (2002), jerami padi 
berdasarkan berat keringnya antara lain mempunyai kandungan 0,6 % N, 0,1 
% P dan 1,5 % K, 40 % Si, 0,58 % Ca, 0,31 % Mg, 35,5 % C, 5,2 % lignin, 
40,1 % selulosa, 22,9 % hemiselulosa, 0,55 % polifenol dan mempunyai 
nisbah C/N 42,3. Penggunaan jerami segar sebagai pupuk dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman terutama pada awal pertumbuhan. 
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        Pembakaran jerami sebelum diberikan ke tanah sawah seperti yang biasa 
dilakukan oleh petani dinilai sangat merugikan, rata – rata pembakaran jerami 
akan mengakibatkan kehilangan hara 94 % C, 91 % N, 45 % P, 75 % K, 75 % 
S, 30 % Ca dan 20 % Mg dari total kandungan hara tersebut dalam jerami ( 
Suriadikarta, 2001 ). 
Menurut Fatmawati (2006), kualitas kimia kompos terbaik pada 
perbandingan 25 % jerami padi dan 75 % kotoran sapi. 
5. Bekatul 
Bekatul merupakan hasil sisa ikutan dari pabrik pengolahan khususnya 
bagian asah /slep /polish. Lebih sedikit mengandung selaput perak dan kulit. 
Hasil analisa nutrisinya mengandung 15 % air, 14,5 % protein, 48,796 % 
lemak dan 7,0 % abu (Anonim e, 2006). 
Selama ini bekatul padi sebagai hasil samping penggilingan padi bersifat 
limbah (Ardiansyah, 2004). 
  Bekatul padi mengandung nutrien sebanyak 12,20 % protein kasar, 
11,0 % lemak kasar, 4,1 % serat kasar, 0,05 % Ca dan 1,31 % P (dalam 
bentuk non fitat 14 % dari jumlah fosfor), serta sumber vitamin kecuali 
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C. Hipotesis 
1. Penambahan isolat bakteri indigenous sampah kota berpengaruh nyata terhadap 
kualitas kompos pada berbagai imbangan seresah kacang tanah ( Arachis 
hypogaea) dan jerami padi (Oryza sativa. L ). 
2. Ada dosis isolat bakteri indigenous sampah kota dan imbangan seresah kacang 

























III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
   Penelitian dilaksanakan di Desa Demalang, Kudu, Baki, Sukoharjo, 
laboratorium Biologi Tanah dan laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta mulai dari bulan 
November 2006 sampai Maret 2007. 
B. Bahan dan Alat Penelitian  
1. Bahan  
a. Bahan yang digunakan adalah seresah kacang tanah ( Arachis hypogea) dan 
jerami padi (Oryza sativa. L) dengan ukuran yang lebih kecil, hal ini 
dimaksudkan untuk mempercepat proses pengomposan. 
b.Bekatul 3 % dari bahan kompos sebagai nutrisi tambahan pada awal 
pertumbuhan isolat bakteri 
c. Isolat bakteri indigenous dari sampah kota  
d. Khemikalia untuk analisis kimia kompos ( asam borat, aquades, K2Cr2O7) 
2. Alat 
Alat yang digunakan untuk perbanyakan bakteri yaitu erlenmeyer, gelas 
ukur, timbangan, pH meter, shaker, sedang untuk pengomposan adalah plastik 
lebar, timbangan, ember/selang air, pH meter, thermometer, alat – alat untuk 
analisis kompos di laboratorium ( tabung destilasi, gelas ukur, alat titrasi ) 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian percobaan ( eksperimen ) dengan 
menggunakan Percobaan Faktorial dengan Rancangan Dasar Rancanagan Acak 
Lengkap ( RAL ) dua faktor perlakuan sebagai berikut : 
a. Faktor 1 : 
D1 :  seresah kacang tanah 75 % + jerami padi 25 % 





D3 :  seresah kacang tanah 25 % + jerami padi 75 % 
       b. Faktor 2 : 
A0 :  Dosis aktivator 0 ml/kg 
A1 : Dosis aktivator 0,5 ml/kg 
A2 : Dosis aktivator 1 ml/kg 
Dosis aktivator 0 ml/kg     =  0 ml / 15 kg bahan kompos 
Dosis aktivator 0,5 ml/kg  =  7,5 ml / 15 kg bahan kompos 
Dosis aktivator 1 ml/kg     =  15 ml / 15 kg bahan kompos 
Dari dua faktor tersebut akan diperoleh kombinasi perlakuan sebagai 
berikut : 
Dosis aktivator Bahan 
kompos A0 A1 A2 
D1 D1A0 D1A1 D1A2 
D2 D2A0 D2A1 D2A2 
D3 D3A0 D3A1 D3A2 
Sehingga akan didapatkan 9 kombinasi perlakuan dan masing – masing 
diulang sebanyak 3 kali, jadi akan diperoleh 27 perlakuan. 
D. Tata Laksana Penelitian 
a. Persiapan tempat pengomposan 
Menyiapkan tempat pengomposan dengan keadaan teduh 
b. Pengambilan bahan dasar kompos 
Bahan dasar kompos berupa seresah kacang tanah segar dan jerami padi yang 
di ambil 5 hari setelah dipanen dari areal persawahan di daerah Sukoharjo. 
c. Penyiapan bahan kompos 
Melakukan pencacahan pada seresah kacang tanah dan jerami padi hingga 
berukuran 3 – 5 cm. Setiap perlakuan memerlukan bahan  sebanyak 15 kg dan 
dilakukan penambahan bekatul sebanyak 3 % dari bahan kompos. 
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d. Perbanyakan isolat bakteri indigenous sampah kota 
a) Pengenceran 40x dengan menggunakan air sumur yang telah disterilkan 
terlebih dahulu terhadap mikrobia yang diisolasi dalam media tetes 
(inokulum). 
b) Penginkubasian selama 4 hari 
Dilakukan supaya mikrobia dapat tumbuh dengan baik. Inkubasi 
dilakukan selama 4 hari diatas mechanical shaker. 
e. Penambahan isolat bakteri indigenous sampah kota 
Menambahkan isolat bakteri indigenous sampah kota pada timbunan kompos 
dengan cara disemprotkan dengan handsprayer. Isolat bakteri indigenous 
sampah kota diinokulasikan pada timbunan kompos agar bakteri 
berkembangbiak sehingga mampu mempercepat proses pengomposan. 
f. Inkubasi selama 60 hari. 
Bahan kompos yang telah siap serta telah dilakukan penambahan isolat 
bakteri indigenous sampah kota kemudian diinkubasi dengan ditutup plastik 
rapat. Melakukan inkubasi selama 60 hari. 
g. Pemeliharaan 
Melakukan pembalikan timbunan 1 minggu sekali, sedangkan untuk suhu 
kompos diukur 3 hari sekali dilakukan pada pagi, siang, sore, 5 titik tiap 
perlakuannya. Untuk menjaga kelembaban, dilakukan penyiraman setiap 1 
minggu hingga kondisinya lembab. 
h. Pengambilan sampel untuk keperluan analisis laboratorium 
Sampel kompos diambil sebanyak 30 g secara komposit untuk masing – 
masing perlakuan pada inkubasi 0, 20, 40, 60 hari.  
i. Analisis laboratorium : 
Analisis kompos pada inkubasi 0,20,40,60 hari : 
a) C organik ( metode Walkey and Black ) 
b) N total ( metode kjeldahl ) 
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c) P total ( metode ekstrak HNO3 dan HClO4 ) 
d) K total ( metode ekstrak HNO3 dan HCIO4 ) 
e) C/N 
f) C/P 
g) Kadar lengas 
h) pH H2O ( metode elektrometri ) 
E. Variable Penelitian 
1. Variable bebas : Bahan kompos dan dosis aktivator 
2. Variable terikat utama : 
a. C organik  
b. N total  
c. P total  
d. K total  
e. C/N  
f. C/P 
          Variable terikat pendukung : 
a. Kadar lengas 
b. pH H2O  
c. Suhu 
d. warna  
e. total bakteri diamati pada setiap waktu pengamatan 
F. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji F pada 
taraf 5% jika data normal, jika data tidak normal maka menggunakan uji Kruskal-
wallis, jika data tetap tidak normal maka menggunakan uji mood median, 





IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sifat kimia dan fisika awal bahan kompos 
Analisis bahan kompos sebelum diberi perlakuan disajikan pada tabel  
berikut : 
Tabel 3. Hasil Analisis Bahan Kompos Sebelum Perlakuan 
Parameter Satuan Jerami padi Seresah kacang tanah 
C organik % 54,55 48,70 
N total % 0,896 3,976 
C/N  60,88 12,25 
K total % 16,11 20,47 
P total % 6,8 4,17 
C/P  8,022 11,68 
pH  8,82 7,05 
KL % 13 224,79 
Lignin % 5,2 < 15 
Selulosa  % 40,1 15 – 40 
Hemiselulosa % 22,9 - 
Polifenol % 0,55 > 4 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium 2006 
Di dalam pembuatan kompos, kualitas bahan sangat menentukan kelancaran 
dekomposisi (Indranada, 1986). Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan karbon 
untuk jerami padi lebih besar daripada seresah kacang tanah yaitu 54,55 % 
sedangkan seresah kacang tanah sebesar 48,70 %. Senyawa karbon merupakan 
sumber makanan (energi) bagi mikroorganisme dalam merombak senyawa – 
senyawa organik pada bahan kompos. Selain karbon, nitrogen juga merupakan 
unsur penting yang dibutuhkan mikroorganisme dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Seresah kacang tanah mempunyai kandungan N total sebesar 
23 
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0,994% yaitu lebih besar dari jerami padi yang kandungan N totalnya 0,224%, hal 
ini mengingat kacang tanah merupakan tanaman leguminosae yang mampu 
memfiksasi N2 bebas udara secara simbiosis. Kandungan karbon erat kaitannya 
dengan kandungan nitrogen dalam hubungannya dengan  C organik, apabila 
jumlah karbon sedikit maka bakteri pendekomposisi tidak mempunyai cukup 
energi untuk mengikat nitrogen sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas 
kompos. Berdasarkan analisis C organik dan N total jerami padi diperoleh C/N 
rasio sebesar 243,53 yang termasuk sangat tinggi sedangkan C/N rasio seresah 
kacang tanah sebesar 48,99, sehingga diharapkan dengan pencampuran kedua 
bahan kompos tersebut dalam perbandingan tertentu akan didapatkan kompos 
dengan C/N ratio sama dengan C/N rasio tanah (<20).  
Kandungan K total pada jerami padi sebesar 16,11 %, jerami padi 
merupakan sumber hara utama K, namun menurut hasil analisis seresah kacang 
tanah pun memiliki kandungan K yang tinggi yaitu 20,47 %. Kandungan P total 
pada jerami padi sebesar 6,8 % dan untuk seresah kacang tanah hanya sebesar 
4,17 % nilai ini termasuk cukup tinggi menurut SNI. Hal ini terkait dengan 
sifatnya yang mempunyai kelarutan yang rendah. Jerami padi mempunyai pH 
8,82 dan untuk seresah kacang tanahnya sebesar 7,05. Jerami padi mempunyai pH 
yang tinggi, hal ini karena ion K+ yang banyak terkandung dalam tubuh padi 
tersebut (Fatmawati, 2006). Kadar lengas jerami tersebut  13% sedangkan seresah 
kacang tanah memiliki kadar lengas yang tinggi yaitu 224,79 %. 
Selain itu terdapat bermacam – macam komponen zat yang bersifat resisten 
terhadap proses dekomposisi sehingga membuat proses dekomposisinya menjadi 
terhambat yaitu lignin, selulosa, serta hemiselulosa baik pada jerami maupun 
seresah kacang tanah. Proses dekomposisi seresah ditentukan oleh kualitas bahan 
organik dari seresah tersebut seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan 
polifenolik. Senyawa – senyawa ini akan berpengaruh terhadap kecepatan dan 
jumlah bahan organik atau seresah yang mungkin dapat terlapuk (Sutanto,2002). 
Menurut hasil penelitian Zeikus(1980) dalam Kamegne et al, 1995 cit Sunaryo 
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dan Handayanto (2002) dilaporkan bahwa peningkatan polifenol bahan 
pamgakasan akan menurunkan mineralisasi akibat protein terlindungi dari 
dekomposisi yang cepat 
 
B. Pengaruh Penambahan Isolat Bakteri Indigenous Sampah Kota Terhadap Kualitas 
Kompos dari Berbagai Imbangan Seresah Kacang Tanah (Arachis hypogaea) dan 
Jerami Padi (Oryza sativa. L) 
 Parameter kualitas kompos pada penelitian ini yaitu C organik, N total, P 
total, K total , C/N, C/P. 
1. C organik 
        Hasil analisis ragam terhadap C organik ( lampiran 2) menunjukkan bahwa 
perlakuan perbandingan bahan kompos berpengaruh nyata terhadap C organik ( 
P sebesar 0,011), kerena dari hasil pencampuran kedua bahan dengan 
perbandingan yang berbeda akan dihasilkan komposisi bahan dengan 
perbandingan unsur hara yang berbeda sehingga kandungan C organiknya 
berbeda, sedangkan perlakuan dosis aktivator memberikan pengaruh sangat 
nyata terhadap C organik (P sebesar 0,000), kerena dengan pemberian dosis 
aktivator yang berbeda – beda akan diperoleh jumlah populasi mikrobia 
pendekomposisi yang berbeda – beda pula sehingga berpengaruh terhadap 
pendekomposisian bahan organik maka kadar C organiknya berbeda. Antara 
bahan kompos dan dosis aktivator pada C organik ini tidak terdapat interaksi. 
        Selama masa inkubasi dilakukan pengamatan empat kali yaitu setiap 20 
hari sekali. Selama proses pengomposan tersebut terjadi kenaikan dan 
penurunan C organik seperti yang terlihat pada gambar 1, yang disebabkan oleh 
populasi mikrobia yang terdapat pada tiap perlakuan yang berbeda. Pada awal 
proses pengomposan yaitu pada masa inkubasi 0 hari, kadar C organik masih 
rendah, hal ini terjadi karena jerami sebagai bahan kompos mengandung banyak 
zat lignin , selulosa , hemiselulosa yang merupakan komponen yang sukar 
terdekomposisi ( Sutanto, 2002) karena resisten terhadap proses dekomposisi 
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serta terdapat zat polifenol yang menghambat proses dekomposisi baik pada 
jerami maupun seresah kacang tanah. Sedangkan interaksi antara bahan kompos 
dengan dosis isolatnya  pada C organik non signifikan  yaitu dengan P 0,153. 
 Selain itu pada awal proses pengomposan, pada masa 20 hari inkubasi 
terjadi penguraian selulosa, hemiselulosa menjadi CO2 dan air yang akan 
menguap, apalagi pada awal proses pengomposan tersebut terjadi kenaikan suhu 
yang signifikan sampai mencapai 600 C ( lampiran 51 ). Terjadinya kenaikan 
dan peneurunan pada proses selanjutnya tergantung dari aktivitas mikrobia 
dalam menguraikan bahan organik menjadi asam – asam organik dengan 
memanfaatkan unsur hara makro yang tersedia pada bahan kompos untuk 
penyusunan biomassa selnya sehingga bisa berkembangbiak lebih banyak, 
semakin banyak mikrobia yang tumbuh pada tiap perlakuan maka C organik 
yang mampu terdekomposisi semakin besar sehingga kadarnya dapat tinggi 
terutama pada pemberian isolat bakteri yang lebih banyak. 
Hasil pengamatan C organik memperlihatkan bahwa kandungan C organik 
tertinggi terdapat pada rata – rata perlakuan D3A2 (seresah kacang tanah 50% + 
jerami padi 50%, dosis aktivator 1 ml / kg) yaitu sebesar 62,34%, hal ini karena 
bakteri yang paling banyak jumlahnya yaitu pada perlakuan D3A2 pada masa 
awal pertumbuhan karena jumlah isolat bakteri yang diberikan juga banyak 
yaitu 1 ml/kg.. Nilai C organik ini jika dibandingkan dengan nilai C organik 
pada tabel standar kandungan kompos tergolong sangat tinggi, dimana semakin 
tinggi kandungan C organik menunjukkan makin rendahnya kualitas kompos 
menurut SNI. Karbon merupakan sumber makanan bagi mikroorganisme 
pendekomposisi. Semakin tinggi kandungan karbon dalam suatu bahan, 
semakin banyak sumber makanan bagi mikroorganisme tersebut. Pada waktu 
mikrooraganisme tumbuh dan berkembangbiak pada sampah organik, 
digunakan karbon untuk menyusun bahan selular sel – sel mikroorganisme 
(Rao, 1994). Kandungan C terendah diperoleh pada rata – rata perlakuan D2A0 
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(seresah kacang tanah 50% + jerami padi 50%, dosis aktivator 0 ml / kg) yaitu 































Menurut hasil uji DMRT 5 % mengenai pengaruh dosis aktivator  
terhadap C organik didapatkan hasil berbeda nyata antara perlakuan A0 dengan 
A2 dan dengan nilai rerata yang semakin naik berurutan dari perlakuan A0, A1, 
A2. Hal ini dapat terjadi karena dengan semakin banyaknya dosis aktivator yang 
diberikan maka mikroorganisme yang ada makin banyak jumlahnya, jumlah 
tersebut diperbanyak lagi setelah terjadi pembelahan sel selama 
berkembangbiaknya dengan mengambil unsur hara yang dibutuhkan dari 
penguraian bahan organik. Mikroorganisme yang banyak jumlahnya tersebut 
apabila mati maka jasadnya akan terombak, dari situ maka akan mampu 




































































































































































Gambar 2. Pengaruh  Isolat dan Bahan Kompos terhadap C organik
28 
 43 
Dari gambar 1 terlihat bahwa kandungan C organik pada setiap masa 
inkubasi mengalami penurunan dan kenaikan yang beragam. Hal ini 
menunjukkan proses dekomposisi yang berbeda pada tiap masa inkubasi yang 
disebabkan oleh beragam mikroorganisme.  
Kombinasi perlakuan yang menghasilkan kompos dengan C organik 
yang sesuai standar kualitas kompos (9,80% ,SNI>32%) yaitu D2A1, D3A1, 
hal ini membuktikan bahwa isolat bakteri indigenous yang ditambahkan 
sebagai faktor perlakuan ,efektif dalam mendekomposisi kompos seresah 
kacang tanah dan jerami padi karena tidak memerlukan dosis yang tinggi pada 
penambahannya. Sedangkan kombinasi perlakuan terbaik dari dosis isolat 
bakteri indigenous sampah kota dan imbangan seresah kacang tanah dan 
jerami padi terdapat C organik yaitu D3A1 (seresah kacang tanah 25% + 
jerami padi 75% dengan dosis aktivator 0,5ml/kg) dengan standar C organik 
18,183% (9,80%<SNI>32%) 
 
2. N total 
Dari hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan bahan kompos 
maupun dosis aktivator berpengaruh tidak nyata terhadap N total kompos tiap 
perlakuan , hal ini terjadi karena sifat N yang volatile, mudah tercuci serta 
banyak digunakan bakteri terutama pada awal proses pengomposan karena 
digunakan sebagai komponen penyusun protein pada pembentukan sel 
tubuhnya untuk perkembangbiakannya. Pada inkubasi 20 hari, bahan kompos 
berpengaruh nyata terhadap N total kompos, dosis aktivator tidak berpengaruh 
nyata terhadap N total kompos serta interaksi antara bahan kompos dan dosis 
aktivatornya tidak berpengaruh nyata terhadap N total kompos. 
Kandungan N total mengalami kenaikan dan penurunan dan terjadi 
kenaikan yang signifikan pada akhir masa inkubasi ( 60 hari ). Kadar lengas 
yang tinggi pada awal proses pengomposan menyebabkan kadar kadar N yang 
larut (amoniak ) meningkat (Murbandono, 2000) dan pada suhu yang agak 
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tinngi N yang terurai sebagian ikut menguap bersama gas CO2. Pada 
pertengahan terjadi penurunan kadar N total karena N yang tersedia 
digunakan terlebih dahulu oleh mikrobia. Pada akhir proses dekomposisi telah 
sempurna serta terjadi kematian mikrobia sehingga unsur hara yang banyak 
digunakan oleh mikrobia seperti  unsur N pada sebagian jasad renik yang mati 
























































































































































Gambar 3. Pengaruh  Isolat dan Bahan Kompos terhadap N total 
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Berdasarkan gambar tersebut dapat diamati bahwa mikroorganisme 
banyak mempergunakan N rata – rata pada masa inkubasi 20 - 40 hari. 
Sedangkan selama masa inkubasi 60 hari terjadi kenaikan N yang sangat 
tinggi, hal ini karena kandungan N yang tinggi pada seresah kacang tanahnya 
yaitu sekitar 4 kali lipatnya dari jerami padi. Pada masa itu mikrobia banyak 
yang mati dan N yang terdapat pada tubuh mikroorganisme tersebut terurai 
kembali bercampur dengan kompos sehingga menambah kandungan N pada 
kompos tersebut. 
Kandungan N yang tinggi pada tiap perlakuan jika dilihat dari standar 
kualitas kompos ini (SNI>0,40%). Kombinasi perlakuan yang memberikan 
nilai N total tertinggi yaitu sebesar 1,428% (lampitran 6) yaitu perlakuan 
D1A2 (seresah kacang tanah 75% + jerami padi 25%, dosis aktivator 1ml/kg), 
hal ini karena kandungan N total dari kandungan seresah kacang tanah yang 
tinggi yang lebih besar kurang lebih 4 kali lipat dari nilai N total jerami padi. 
Sedangkan nilai terendah yaitu sebesar 1,176% ( lampiran 11) yang termasuk 
masih tinggi juga terdapat perlakuan D3A0 (seresah kacang tanah 25% + 
jerami padi 75%, tanpa aktivator) karena selain kandungan N total jeramiyang 
lebih sedikit juga tanpa adanya pemberian isolat maka tidak ada tambahan 
unsur N juga dari tubuh mikroorganisme, penyerapan N nitratuntuk sintesis 
menjadi protein juga dipengaruhi oleh ketersediaan ion K+( Rosmarkam dan 
yuwono, 2002) sehingga dengan besarnya kandungan K total pada kedua 
bahan kompos maka menyebabkan kandungan N total menjadi tinggi. 
 
3. P total 
P total merupakan unsur yang sukar larut namun juga diperlukan 
mikroorganisme yaitu untuk sintesis asam nukleat (Rosmarkam dan Yuwono, 
2002) sehingga keberadaannya sangat penting bagi kelanjutan hidup 
mikroorganisme.  
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan bahan 
kompos maupun dosis aktivator berpengaruh tidak nyata terhadap P total 
karena menurut Sutedjo (1996) dan Rao (1994) tidak semua fosfor dibebaskan 
sebagai fosfat, sejumlah tertentu diasimilasi oleh organisma untuk sintesa 
bahan sel yang baru sehingga nilainya termasuk cukup  tinggi (lampiran 16) 
jika dilihat menurut standar kualitas kompos berdasar Standar Nasional 














































































































Gambar 4. Pengaruh  Isolat dan Bahan Kompos terhadap N total 
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Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa rata – rata nilai P totalnya rendah, 
hal itu terutama terjadi pada masa inkubasi 20 hari karena unsur fosfat 
diperlukan oleh mikroorganisme dalam menyusun ATP dan ADP dalam 
mendukung aktifitasnya sehingga perkembangan dan kegiatannya menjadi 
lebih cepat dan cepat pula dalam mendekomposisi bahan organik. Sedangkan 
pada masa inkubasi terakhir yaitu 60 hari mengalami kenaikan karena 
mikroorganisme menguraikan unsur tersebut.. 
 
4. K total 
Unsur K dalam jerami tergolong sangat tinggi begitu pula pada seresah 
kacang tanah. Sehingga jika dilakukan pengomposan dengan percampuran 
kedua bahan tersebut maka didapatkan kompos dengan kandungan K yang 
tinggi. 
Hasil analisis sidik ragam (lampiran 20) menunjukkan bahwa perlakuan 
bahan kompos maupun dosis aktivator berpengaruh tidak nyata terhadap K 
total, hal ini karena keragaman mikrobia yaitu isolat bakteri serta bakteri 
rhizobium yang tumbuh pada tiap perlakuan yang bertugas 
memendekomposisi serta mendegradasi bahan organik ke dalam bentuk unsur 
– unsur hara termasuk K. Menurut Sutedjo (1992), unsur K ini sangat 
















































































































Gambar 5. Pengaruh  Isolat dan Bahan Kompos terhadap K total 
36 
 51 
 Berdasarkan gambar diatas terlihat rerata K tertinggi yaitu pada masa 
inkubasi 40 hari. Hal ini menunjukkan bahwa mikroorganisme aktif 
menguraikan K pada masa inkubasi tersebut. Pada akhir masa inkubasi rata – 
rata terjadi penurunan kandungan K total karena ion K digunakan untuk 
membantu melarutkan N (Iindriani, 2004) sehingga pada akhir masa inkubasi 
diperoleh kandunagan N yang tinggi (lampiran 11).  
Kandungan K yang dihasilkan dari kombinasi perlakuan antar seresaha 
kacang tanaah dan jerami padi termasuk sangat tinggi (lampiran 21) jika 




C/N merupakan indikator terpenting yaitu sebagai indicator kecepatan 
proses pengomposan dalam pengomposan, proses pengomposan selesai atau 
bisa dikatakan kompos tersebut matang jika nilai C/N nya rendah sesuai SNI 
yaitu 10 – 20 (Novizan, 2002).. 
Hasil analisis sidik ragam terhadap C/N (lampiran 25), menunjukkan 
bahwa perlakuan berbanding bahan kompos berpengaruh nyata terhadap C/N 
(P 0,020), karena kandungan N yang tinggi pada seresah kacang tanah 
sehingga akan lebih cepat terurai (Murbandono,2000).Sedangkan perlakuan 
dosis aktivator memberikan pengaruh sangat nyata terhadap C/N (P 0,000), 
karena dengan penambahan isolat bakteri maka populasi bakteri yang semakin 
banyak semakin mempercepat pula proses peruraian bahan – bahan organik 
pada bahan kompos. Sedangkan antara dosis aktivator dengan bahan kompos 









































































































































































































Gambar 6. Pengaruh  Isolat dan Bahan Kompos terhadap C/N 
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Gambar diatas menunjukkan bahwa C/N bahan kompos setelah 
dicampur akan menurun dan nilai terendah yaitu pada masa inkubasi 60 hari. 
Besarnya nilai C/N tersebut tergantung pada  banyaknya mikroorganisme 
serta faktor lingkungan seperti suhu yang mempengaruhi banyak serta macam 
mikrobia yang tumbuh di situ. Timbunan kompos akan lebih cepat mengalami 
peruraian jika suhunya tepat, karena mikrobia lignolitik, hemiselulotik dan 
selulotikmempunyai suhu optimum untuk melakukan dekomposisi yaitu 
sekitar 30 -37oC. Pada kondisi ini perombakan bahan organik berlansung 
optimal (Alexander, 1976). Suhu ideal untuk proses pengomposan adalah 30 -
45oC (Murbandono, 2000) yang terpenuhi selama proses pengamposan ( 
lampiran 51). 
Hasil  analisis menunjukkan bahwa pH kompos termasuk netral 
sampai basa (lampiran 50), makin tinggi kadar  pH dalam timbunan kompos 
maka makin cepat terjadi peruraian bahan (Murbandono ,2000) pada kondisi 
netral hingga basa proses nitrifikasi akan berjalan dengan cepat sehingga N 
yang dibebaskan dalam kompos semakin banyak. Dengan demikian walaupun 
banyaknya karbon konstan C/N rasio akan turun (Alexander, 1976) seiring 
dengan kematian bakteri. Selain itu karena zat lemas sebagai campuran bahan 
kompos yaitu tanaman leguminosae yang digunakan mempunyai 
perbandingan C/N kecil yaitu 12,25 ( table 3) sehingga cepat menurunkan 
C/N bahan kompos dengan kata lain mampu mempercepat proses 
dekomposisi pada pengomposan karena pengomposan dari beberapa macam 
bahan akan lebih baik dan lebih cepat (Indriani,2004). 
Menurut Indriani (2004) ukuran bahan juga mempengaruhi kecepatan 
proses pengomposan , bahan yang keras dicacah dengan ukuran kecil seperti 
bahan seresah kacang tanah sedangkan pencacahan bahan yang tidak keras 
sebaiknya tidak terlalu kecil karena bahan yanag terlalu hancur ( banyak air) 



















        Gambar 7. Pengaruh Perlakuan A terhadap C/N 
 
Berdasarkan uji DMRT 5 % mengenai pengaruh dosis aktivator terhadap 
C/N didapatkan hasil berbeda nyata antara perlakuan A0 dengan A2 dan 
semakin naik nilai reratanya berurutan dari perlakuan A0, A1, A2. Hal ini 
terjadi karena jumlah serta jenis mikroorganisme yang makin banyak maka 
akan mampu mendekomposisi bahan organik pada bahan kompos dengan 
lebih cepat dalam rangka untuk mendapatkan sumber makanan yaitu C dan N 
sebagai bahan sintesis protein pada pembelahan sel mikroorganisme. Karena 
jumlah N total nya besar maka mikroorganisme mempunyai cukup sumber 
makanan untuk perbanyakan selnya yang dengan perombakan selnya setelah 
mati akan dikembalikan lagi unsur hara tersebut ke kompos sehingga dengan 
makin banyak mikroorganisme berkembang maka unsur hara yang ada 
terutama C dan N akan makin banyak. Selain itu bakteri rhizobium yang 
mampu menambat N yang terdapat pada tanaman kacang tanah akan mampu 
menambah unsur N, dengan besarnya N total pada akhirnya C/N rasionya 
akan kecil karena dengan penambahan dosis aktivator yang lebih banyak 
maka akan lebih cepat mendekomposisi bahan organik dan menurunkan C/N 
sehingga perlakuan dosis aktivator berbeda nyata terhadap C/N. 
Kombinasi perlakuan yang menghasilkan kompos dengan nilai C/N baik 
menurut SNI (10 <SNI. 20) yaitu pada perlakuan D2A1, D3A1, hal ini 
disebabkan pada bahan kompos tersebut sudah terdapat bakteri, pada seresah 
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kacang tanahnya sendiri terdapat bakteri terutama pada daerah akar (bintil 
akar), sedangkan kombinasi bahan kompos yang menghasilkan kompos 
dengan kualitas terbaik menuruit SNI setelah dibandingkan dengan kontrolnya 
yaitu D3A1 ( lampiran 26) yang merupakan campuran  seresah kacang tanah 
25% + jerami padi 75% dan dengan penambahan dosis aktivator 0,5 ml / kg. 
 
6.C/P 
C/P merupakan indikator dengan dihitungnya C/P maka  kita dapat 
mengetahui aktivitas mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan organik , 
berapa banyaknya bahan organik yang diperlukan mikroorganisme dalam setiap 
perkembangbiakannya dalam rangka mendekomposisi bahan organik. 
Hasil analisis ragam terhadap C/P ( lampiran 30)  menunjukkan bahwa 
perlakuan perbandingan bahan kompos berpengaruh nyata terhadap C/P (P 
0,014), karena kandungan P yang termasuk rendah sehingga C/P yang 
dihasilkan termasuk besar, ini menunjukkan banyaknya bakteri yang 
berkembang pada tiap perlakuan besar, Sedangkan perlakuan dosis aktivator 
memberikan penaruh sangat nyata terhadap C/N dengan nilai (P = 0,000), 
karena dengan penambahan isolat bakteri maka populasi bakteri yang semakin 
banyak semakin mempercepat pula proses peruraian unsur makro termasuk P. 























        Gambar 8. Pengaruh Perlakuan A terhadap C/P 
 
        Berdasarkan hasil uji DMRT 5 % mengenai pengaruh perlakuan dosis aktivator 
terhadap C/P dapat diketahui bahwa antara perlakuan A0 dan A2 berbeda nyata dan 
nilai reratanya berurutan dari perlakuan A0, A1, A2. Hal ini terjadi karena dengan 
penambahan dosis aktivator yang semakin besar maka mikroorganisme akan mampu 
mendekomposisi bahan organik dalam jumlah besar yang diperlukan untuk 
perkembangbiakannya sesuai dengan jumlah P total yang dipergunakan. 
Besarnya nilai C/P tergantung pada banyak serta cepatnya mikroorganisme 
melakukan aktivitas dalam mendekomposisi. Berdasarkan gambar 6 diatas terlihat 
C/P paling tinggi pada masa inkubasi 20 hari sehingga pada masa itu mikroorganisme 
paling cepat berkembang mendekomposisi bahan kompos. Padaakhir inkubasi sudah 
terjadi penurunan C/P meskipun masih tergolong tinggi hal ini menunjukkan bahwa 



























































































































































V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penambahan isolat bakteri indigenous sampah kota berpengaruh nyata terhadap 
kualitas kompos pada berbagai imbangan seresah kacang tanah ( Arachis 
hypogaea) dan jerami padi (Oryza sativa. L ) yaitu pada parameter C organik, 
K total, C/N, dan C/P. 
2. Kombinasi perlakuan yang menghasilkan kompos dengan C organik yang 
sesuai standar kualitas kompos (9,80%<SNI>32%)yaitu D2A1, D3A1. 
3. Selama masa inkubasi 60 hari terjadi kenaikan N yang sangat tinggi mengingat 
sererah kacang tanahnya mempunyai kandungan N sebesar 4 kali lipat dari 
jerami padi.  
4. Kombinasi bahan kompos yang menghasilkan kompos dengan kualitas terbaik 
menuruit SNI setelah dibandingkan dengan kontrol yaitu perlakuan D3A1. 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan bahan kompos yang berbeda terhadap 
isolat bakteri indigenous tersebut guna mengetahui dan membandingkan 
secara pasti keefektifan isolat tersebut sebagai aktivator dalam pengomposan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu aplikasi pupuk ke lapang untuk 


































Lampiran 1. Ringkasan Hasil Analisis Sidik Ragam Selama 60 Hari Inkubasi  
Parameter Faktor 0 Hari 20 Hari 40 Hari 60 Hari 
 D ns ns ns * 
C organik A ns ns ns ** 
 D*A * ns ns ns 
 D ** * ns ns 
N total A ns ns ns ns 
 D*A ns ns ns ns 
 D ns ns ns ns 
P total A ns ns ns ns 
 D*A ns ns ns ns 
 D ns ns ns ns 
K total A ns ns ns ns 
 D*A ns ns ns ns 
 D ** ns ns * 
C/N A ns ns ns ** 
 D*A ns ns ns ns 
 D ns ns ns * 
C/P A ns ns ns ** 
 D*A * ns ns ns 
 D ns * ns ns 
Total Bakteri A * ns ns ns 
 D*A ns ns ns ns 
Ket: D    : bahan kompos  
        A    : dosis aktivator 
      D*A : bahan kompos diinteraksikan dengan dosis aktivator 
        ns   : tidak berpengaruh nyata 
        *     : berpengaruh nyata 
        * *  : berpengaruh sangat nyata 
 











F 5% P 1% 
D 2 710.0 710.0 355.0 1.80 0.195 ns 
A 2 38.4 38.4 19.2 0.10 0.908 ns 
D*A 4 2556.3 25556.3 639.1 3.23 0.036 * 
Error 18 3559.3 3559.3 197.7   
Total 26 6864.0     
  Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
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*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
                                                                                                                                                                                                            
  Lampiran 3. Kruskal- Wallis Test C organik inkubasi 20 hari 
Kruskal-Wallis Test: C organik 20 versus D 
Kruskal-Wallis Test on C organ 
D N Median Ave Rank  Z H DF 
1 9 31.170 17.7 1.70   
2 9 25.330 15.0 0.46 5.17 2 
3 9 9.740 9.3 -2.16 5.32 2 
Overall 297      
 
  P = 0.075 ns 
  P = 0.070 (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: C organik 20 versus A 
Kruskal-Wallis Test on C organic 
A  N Median Ave Rank  Z H DF 
0 9 23.38 11.3 -1.23   
1 9 31.17 17.4 1.57 2.73 2 
2 9 25.33 13.3 -0.33 2.81 2 
Overall 27  14.0    
 
P = 0.255 ns 
P = 0.245 (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: C organik 20 versus D*A 
Kruskal-Wallis Test on C organi 
 
D*A N Median     Ave Rank Z H DF 
0 9 23.38 11.3 -1.23   
1 3 48.70 23.7 2.24 6.45 5 
2 6 31.17 16.0 0.70 6.63 5 
3 3 25.33 11.0 -0.69   
4 3 23.34 12.8 -0.27   
6 3 27.27 12.5 -0.35   
Overall 27  14.0    
 
P = 0.265 ns 
P = 0.250 (adjusted for ties) 
 
Mood Median Test: C organik 20 versus D 
Mood median test for C organi 
Chi-Square = 2.08   DF = 2   P = 0.354 ns 
                                        Individual 95.0% CIs 
D          N<=    N>   Median    Q3-Q1  ----+---------+---------+---------+-- 
1            3     6     31.2     39.9     (-----------+-------------------) 
2            5     4     25.3     16.6          (--+--------) 
3            6     3      9.7     17.5  +-----------) 
                                        ----+---------+---------+---------+-- 
                                           15        30        45        60 
Overall median = 25.3 
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Mood Median Test: C organik 20 versus A 
* ERROR * Too few observations > median 
 
Mood Median Test: C organik 20 versus D*A 
Mood median test for C organi 
Chi-Square = 4.97   DF = 5   P = 0.420 ns 
                                        Individual 95.0% CIs 
D*A        N<=    N>   Median    Q3-Q1  ----+---------+---------+---------+-- 
0            6     3     23.4     22.4  (--------+-----) 
1            0     3     48.7     37.0               (----------+------------) 
2            3     3     31.2     28.7    (----------+---------------) 
3            2     1     25.3     17.5  (---------+) 
4            2     1     23.3     37.0  (--------+-------------) 
6            1     2     27.3     19.5  (----------+) 
                                        ----+---------+---------+---------+-- 
                                           16        32        48        64 
Overall median = 25.3 
 
 











F 5% P 1% 
D 2 232.0 232.0 116.0 0.56 0.581 ns 
A 2 153.9 153.9 77.0 0.37 0.695 ns 
D*A 4 975.1 975.1 243.8 1.18 0.354 ns  
Error 18 3730.0 3730.0 207.2   
Total 26 5091.0     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 











F 5% P 1% 
D 2 1.4337 1.4337 0.7168 5.83 0.011* 
A 2 7.1065 7.1065 3.5533 28.91 0.000** 
D*A 4 0.9378 0.9378 0.2345 1.91 0.153 ns 
Error 18 2.2125 2.2125 0.1229   
Total 26 11.6906     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 








Lampiran 6. Rerata C organik Kompos (%) Selamai 60 Hari Inkubasi 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 9.09 25.97 25.32 18.83 
D1A1 31.17 49.35 44.81 35.71 
D1A2 18.83 33.77 35.71 46,757 
D2A0 51.297 27.93 22.73 8,44 
D2A1 22.08 31.82 26.95 15,583 
D2A2 23.38 26.61 35.07 41,557 
D3A0 19.48 9.74 39.94 18,833 
D3A1 28.48 20.78 33.76 18,183 
D3A2 31.17 22.08 25.33 62.34 
 











F 5% P 1% 
D 2 0.91403   0.91403   0.45701   6.67   0.007 
** 
A 2 0.18491   0.18491   0.09245   1.35   0.284 
ns 
D*A 4 0.11162   0.11162   0.02790   0.41   0.801 
ns 
Error 18 1.23349   1.23349   0.06853 
 
  
Total 26 2.44405     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 











F 5% P 1% 
D 2 0.10506   0.10506   0.05253   5.10   0.018 
* 
 
A 2 0.02213   0.02213   0.01106   1.07   0.363 
ns 
 
D*A 4 0.06516   0.06516   0.01629 1.58  
Error 18 0.18555   0.18555   0.01031   
Total 26 0.37789     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 





                                                                                                                                                                                                    











F 5% P 1% 
D 2 0.04779   0.04779   0.02390   0.77   0.479 
ns 
 
A 2 0.01992   0.01992   0.00996   0.32   0.730 
ns 
 
D*A 4 0.10204   0.10204   0.02551   0.82   0.530 
ns 
 
Error 18 0.56082   0.56082   0.03116   
Total 26 0.73057     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 











F 5% P 1% 
D 2 0.03153  0.03153   0.01577   0.50   0.614 
ns 
 
A 2 0.04129  0.04129   0.02065   0.66   0.531 
ns 
 
D*A 4 0.07039  0.07039   0.01760   0.56   0.696 
ns 
 
Error 18 0.56709  0.56709   0.03151   
Total 26 0.71030     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 
Lampiran 11.  Rerata N total Kompos (%) Selama Inkubasi 60 Hari 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 0.597 0.373 0.345 1.269 
D1A1 0.747 0.541 0.532 1.251 
D1A2 0.896 0.541 0.541 1.428 
D2A0 0.7 0.476 0.607 1.241 
D2A1 0.523 0.457 0.439 1.316 
D2A2 0.812 0.383 0.551 1.213 
D3A0 0.243 0.289 0.429 1.176 
D3A1 0.345 0.327 0.401 1.204 
D3A2 0.392 0.392 0.457 1.325 
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F 5% P 1% 
D 2 0.22740    0.22740    0.11370    1.82 0.191 
ns 
A 2 0.07287    0.07287 0.03643    0.58 0.569 
ns 
D*A 4 0.12513    0.12513    0.03128    0.50 0.736 
ns 
Error 18 1.12667    1.12667    0.06259   
Total 26 1.55207      
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 











F 5% P 1% 
D 2 0.00814    0.00814 0.00407    0.05   0.955 
ns 
A 2 0.45250    0.45250    0.22625 2.57   0.104 
ns 
D*A 4 0.46926 0.46926 0.11731    1.33   0.296 
ns 
Error 18 1.58493    1.58493 0.08805   
Total 26 2.51483     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 


























F 5% P 1% 
D 2 0.00010    0.00010    0.00005 0.00   0.998 
ns 
A 2 0.02067    0.02067    0.01034    0.43   0.659 
ns 
D*A 4 0.14575    0.14575    0.03644    1.51   0.243 
ns 
Error 18 0.43567    0.43567    0.02420   
Total 26 0.60219       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 











F 5% P 1% 
D 2 0.1024 0.1024 0.0512 0.10   0.908 
ns 
A 2 0.0734     0.0734     0.0367    0.07   0.933 
ns 
D*A 4 1.8847     1.8847     0.4712    0.89   0.491 
ns 
Error 18 9.5453     9.5453     0.5303   
Total 26 11.6057       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 
Lampiran 16. Rerata P total Kompos (%) Selama 60 Hari Inkubasi 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 3.08  0.61 3.72  5.59  
D1A1 2.85  0.94  3.69  5.24  
D1A2 2.98  0.78  3.72  5.36  
D2A0 2.83  0.79  3.67  5.31  
D2A1 2.87  0.55  3.89  6.11  
D2A2 2.99 1.11  3.58  5.21  
D3A0 3.00  0.59  3.73  5.37  
D3A1 3.12  0.76  3.65  5.25  
D3A2 3.23 1.02  3.73  5.7  
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F 5% P 1% 
D 2 3.6340 3.6340 1.8170 2.39 0.120 ns 
A 2 0.8385 0.8385 0.4192 0.55 0.586  ns 
D*A 4 5.4620 5.4620 1.3655 1.79 0.174 ns 
Error 18 13.6999 13.6999 0.7611   
Total 26 23.6344     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significt) 
 











F 5% P 1% 
D 2 3.396 3.396 1.698 0.59 0.566 ns 
A 2 4.402 4.402 2.201 0.76 0.481 ns 
D*A 4 2.669 2.669 0.667 0.23 0.917 ns 
Error 18 51.960 51.960 2.887   
Total 26 62.426     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant) 
 
Lampiran 19 . Hasil Analisis Kruskal – Wallis  K total Kompos 40 Hari Inkubasi  
Kruskal-Wallis Test: K 40 versus D 
Kruskal-Wallis Test on K 40   
D N Median Ave Rank  Z H DF 
1 9 15.670 11.1 -1.34   
2 9 15.92 14.8 0.36 1.92 2 
3 9 17.92 16.1 0.98 1.92 2 
Overall 27  14.0    
   
P = 0.384 ns 
P = 0.382 (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: K 40 versus A 
Kruskal-Wallis Test on K 40  
A N Median Ave Rank  Z H DF 
1 9 16.42 14.6 0.28   
2 9 16.17 13.6 -0.21 0.09 2 
3 9 16.17 13.8 -0.08 0.09 2 
Overall 27  14.0    
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P = 0.958 ns 
P = 0.958 (adjusted for ties ) 
Kruskal-Wallis Test: K 40 versus D*A 
Kruskal-Wallis Test on K 40    
  
D*A N Median     Ave Rank Z H DF 
0 9 16.42 14.6 0.28   
1 3 16.42 12.3 -0.39 1.32 5 
2 6 15.55 12.3 -0.61 1.32 5 
3 3 16.17 14.5 0.12   
4 3 18.17 18.0 0.93   
6 3 16.17 12.8 -0.27   
Overall 27  14.0    
 
P = 0.933 ns 
P = 0.933 (adjusted for ties) 
 
Mood Median Test: K 40 versus D 
Mood median test for K 40     
Chi-Square = 0.30   DF = 2   P = 0.862 ns 
                                        Individual 95.0% CIs 
D          N<=    N>   Median    Q3-Q1  --------+---------+---------+-------- 
1            5     4    15.67     1.88  (-----+---) 
2            5     4    15.92     3.38      (---+-------------) 
3            4     5    17.92     4.75     (--------------+-----------) 
                                        --------+---------+---------+-------- 
                                             16.0      18.0      20.0 
Overall median = 16.17 
 
Mood Median Test: K 40 versus A 
* ERROR * Too few observations > median 
 
Mood Median Test: K 40 versus D*A 
Mood median test for K 40     
Chi-Square = 2.08   DF = 5   P = 0.838 ns 
                                        Individual 95.0% CIs 
D*A        N<=    N>   Median    Q3-Q1  --+---------+---------+---------+---- 
0            4     5     16.4      2.9        (--+-----) 
1            1     2     16.4      1.8      (----+ 
2            4     2     15.5      7.4     (--+------------------------------) 
3            2     1     16.2      6.3      (---+-------------) 
4            1     2     18.2     10.9       (--------+---------------------) 
6            2     1     16.2      7.3  (-------+------------) 
                                        --+---------+---------+---------+---- 
                                       14.0      17.5      21.0      24.5 



























F 5% P 1% 
D 2 18.93 18.93 9.47 0.85 0.443 
A 2 62.56 62.56 31.28 2.82 0.086 
D*A 4 18.52 18.52 4.63 0.42 0.794 
Error 18 199.85 199.85 11.10   
Total 26 299.87     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 
Lampiran 21. Rerata K total Kompos (%) Selama 60 Hari Inkubasi 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 9.12 7.40 15.59 16.74 
D1A1 7.997 6.73 15.84 10.47 
D1A2 8.91 7.52 19.67 15.197 
D2A0 8.16 8.82 16.00 15.19 
D2A1 9.16 7.17 16.67 12.53 
D2A2 9.62 8.11 19.797 14.51 
D3A0 9.32 8.47 18.75 13.22 
D3A1 9.99 7.84 17.25 11.33 
D3A2 9.36 7.36 16.75 12.45 
 











F 5% P 1% 
D 2 11250.6 11250.6 5625.3 9.14 0.002 ** 
A 2 654.3 654.3 327.2 0.53 0.597 ns 
D*A 4 4135.2 4135.2 1033.8 1.68 0.199 ns 
Error 18 11082.6 11082.6 615.7   
Total 26 27122.7     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 



















F 5% P 1% 
D 2 2081.5 2081.5 1040.7 1.09 0.356 ns 
A 2 2694.6 2694.6 1347.3 1.42 0.269 ns 
D*A 4 882.7 882.7 220.7 0.23 0.917 ns 
Error 18 17137.8 17137.8 952.1   
Total 26 22796.6     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 











F 5% P 1% 
D 2 1756 1756 878 0.69 0.515 ns 
A 2 990 990 495 0.39 0.683 ns 
D*A 4 5651 5651 1413 1.11 0.383 ns 
Error 18 22922 22922 1273   
Total 26 31319     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 











F 5% P 1% 
D 2 1.2410 1.2410 0.6205 4.89 0.020* 
A 2 6.3300 6.3300 3.1650 24.93 0.000 ** 
D*A 4 1.1611 1.1611 0.2903 2.29 0.100 ns 
Error 18 2.2851 2.2851 0.1269   
Total 26 11.0172     
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 








Lampiran 26. Rerata C/N Kompos  Selama 60 Hari Inkubasi 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 14.538 65.663 72.394 14.898 
D1A1 45.206 91.787 91.167 28.463 
D1A2 27.365 63.614 63.612 32.377 
D2A0 74.441 58.868 39.882 7.06 
D2A1 42.673 69.294 65.566 11.977 
D2A2 31.708 66.154 83.702 35.123 
D3A0 70.202 33.732 98.193 16.389 
D3A1 86.705 33.411 90.141 15.044 
D3A2 79.462 53.627 59.198 46.967 
 











F 5% P 1% 
D 2 131.54 131.54 65.77    3.50   0.052 ns 
A 2 6.03       6.03       3.02    0.16   0.853 ns 
D*A 4 262.35     262.35     65.59    3.49   0.028 * 
Error 18 337.94     337.94     18.77   
Total 26 737.86       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 











F 5% P 1% 
D 2 2.2828      2.2828     1.1414    1.95 0.171 ns 
A 2 1.5552      1.5552     0.7776    1.33   0.290 ns 
D*A 4 0.7817   0.7817   0.1954    0.33 0.852 ns 
Error 18 10.5429     10.5429    0.5857   
Total 26 15.1626       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 



















F 5% P 1% 
D 2 17.46      17.46      8.73     0.58 0.568 ns 
A 2 10.57      10.57      5.29     0.35 0.707 ns 
D*A 4 73.67      73.67      18.42    1.23   0.332 ns 
Error 18 268.83     268.83     14.94   
Total 26 370.53       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 











F 5% P 1% 
D 2 1.5980     1.5980     0.7990    5.29   0.016 * 
A 2 7.4357     7.4357     3.7179   24.62  0.000 ** 
D*A 4 0.9563     0.9563     0.2391    1.58   0.222 ns 
Error 18 2.7179     2.7179     0.1510   
Total 26 12.7079       
 Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 
Lampiran 31. Rerata C/P Kompos  Selama 60 Hari Inkubasi  
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 2,96 53,55 6,83 3,39 
D1A1 56,99 56,99 12,05 6,98 
D1A2 44,97 44,97 9,59 9,04 
D2A0 41,96 41,96 6,20 1,59 
D2A1 74,76 74,76 6,95 2,69 
D2A2 27,18 27,18 9,59 8,12 
D3A0 18,42 18,42 10,72 4,17 
D3A1 9,07 31,45 6,01 3,41 

















F 5% P 1% 
D 2 1.755       1.755      0.878     0.51 0.608 ns 
A 2 20.196      20.196     10.098 5.88 0.011 * 
D*A 4 12.367      12.367     3.092 1.80 0.173 ns 
Error 18 30.912      30.912     1.1717   
Total 26 65.230       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 
 











F 5% P 1% 
D 2 7.7597      7.7597          3.8799 4.14 0.033 * 
A 2 5.2449      5.2449     2.6224 2.80 0.088 ns 
D*A 4 3.8712      3.8712     0.9678 1.03 0.418 ns 
Error 18 16.8878     16.8878    0.9382   
Total 26 33.7636       
Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 
** = berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
 











F 5% P 1% 
D 2 1680 1680 840 0.32 0.733 ns 
A 2 69 69 34 0.01 0.987 ns 
D*A 4 5043 5043 1261 0.47 0.754 ns 
Error 18 47893 47893 2661   
Total 26 54685     
 Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata (non significant) 
*  = berpengaruh nyata (significant) 







Lampiran 35 . Hasil Analisis Sidik Ragam Total Bakteri Kompos 60 Hari Inkubasi                                                                
Kruskal-Wallis Test: Tot bkteri 60 versus D 
Kruskal-Wallis Test on Tot bkte 
D N Median Ave Rank  Z H DF 
1 9 45.000 16.8 1.29   
2 9 7.000 11.1 -1.36 2.34 2 
3 9 7.000 14.2 0.08 2.36 2 
Overall 27  14.0    
 
P = 0.310 ns 
P = 0.307 (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Tot bkteri 60 versus A 
Kruskal-Wallis Test on Tot bkte 
A N Median Ave Rank  Z H DF 
0 9 12.000 14.3 0.15   
1 9 8.000 13.8 -0.10 0.02 2 
2 9 9.000 13.9 -0.05 0.02 2 
Overall 27  14.0    
 
P = 0.988 ns 
P = 0.988 (adjusted for ties) 
 
Kruskal-Wallis Test: Tot bkteri 60 versus D*A 
Kruskal-Wallis Test on Tot bkte 
D*A N Median     Ave Rank Z H DF 
0 9 12.000 14.3 0.15   
1 3 8.000 15.2 0.27 2.59 5 
2 6 11.000 13.8 -0.06 2.61 5 
3 3 6.000 11.3 -0.62   
4 3 6.000 9.7 -1.00   
6 3 36.000 19.2 1.20   
Overall 27  14.0    
 
P = 0.763 ns 
P = 0.761 (adjusted for ties) 
 
Mood Median Test: Tot bkteri 60 versus D 
Mood median test for Tot bkte 
Chi-Square = 0.30   DF = 2   P = 0.862 ns 
 
 
                                        Individual 95.0% CIs 
D          N<=    N>   Median    Q3-Q1  ---------+---------+---------+------- 
1            4     5     45.0     60.5    (--------------+------------) 
2            5     4      7.0     11.0  (-+---) 
3            5     4      7.0     67.0   (+-----------------------------) 
                                        ---------+---------+---------+------- 
                                                25        50        75 
Overall median = 9.0 
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Mood Median Test: Tot bkteri 60 versus A 
* ERROR * Too few observations > median 
 
Mood Median Test: Tot bkteri 60 versus D*A 
Mood median test for Tot bkte 
Chi-Square = 1.41   DF = 5   P = 0.923 ns 
                                        Individual 95.0% CIs 
D*A        N<=    N>   Median    Q3-Q1  ----------+---------+---------+------ 
0            4     5       12       64   (+-------------) 
1            2     1        8       79   (+--------------) 
2            3     3       11       20   (+-----) 
3            2     1        6       49   +--------) 
4            2     1        6       28   +----) 
6            1     2       36      167   (-----+---------------------------) 
                                        ----------+---------+---------+------ 




Lampiran 36. Rerata Total Bakteri Kompos  Selama 60 Hari Inkubasi dalam Seri 
Pengenceran 10-7 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 56 62 92 62 
D1A1 12 82 58 33 
D1A2 169 60 70 21 
D2A0 95 29 44 7 
D2A1 16 44 48 13 
D2A2 35 113 74 13 
D3A0 42 117 48 34 
D3A1 12 120 78 20 
D3A2 430 347 50 72 
 
Lampiran 37. Total Mikrobia Hasil Uji Populasi ( mikrobia / ml ) 
Ulangan ISOLAT TOTAL MIKROBIA UJI POPULASI ( mikrobia /ml ) 
1 M1I2 (2) 59.10
5 
2 M1I2 (2) 65.10
5 
 
Lampiran 38. Hasil Analisis Regresi Multivarian setelah 60 Hari Inkubasi 
f. Suhu 
Regression Analysis: Suhu versus D1, D2, ...  
The regression equation is 
Suhu = 29.4 - 0.167 D1 - 0.070 D2 - 0.123 A1 + 0.067 A2 + 0.300 D1A1 
       + 0.177 D1A2 + 0.093 D2A1 - 0.000 D2A2 
Predictor     Coef  SE Coef       T      P 
Constant   29.3567   0.1143  256.79  0.000 
D1         -0.1667   0.1617   -1.03  0.316 
D2         -0.0700   0.1617   -0.43  0.670 
 76 
A1         -0.1233   0.1617   -0.76  0.455 
A2          0.0667   0.1617    0.41  0.685 
D1A1        0.3000   0.2286    1.31  0.206 
D1A2        0.1767   0.2286    0.77  0.450 
D2A1        0.0933   0.2286    0.41  0.688 
D2A2       -0.0000   0.2286   -0.00  1.000 
S = 0.198009   R-Sq = 19.7%   R-Sq(adj) = 0.0% 
Analysis of Variance 
Source          DF       SS       MS     F      P 
Regression       8  0.17293  0.02162  0.55  0.803 
Residual Error  18  0.70573  0.03921 
Total           26  0.87867 
Source  DF   Seq SS 
D1       1  0.00082 
D2       1  0.00681 
A1       1  0.01815 
A2       1  0.07094 
D1A1     1  0.03630 
D1A2     1  0.03121 
D2A1     1  0.00871 
D2A2     1  0.00000 
Unusual Observations 
Obs    D1     Suhu      Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
 20  0.00  29.0000  29.3567  0.1143   -0.3567     -2.21R 
R denotes an observation with a large standardized residual. 
 
 
Regression Analysis: Suhu versus D3A2  
The regression equation is 
Suhu = 29.3 + 0.114 D3A2 
Predictor     Coef  SE Coef       T      P 
Constant   29.3096   0.0375  781.40  0.000 
D3A2        0.1137   0.1125    1.01  0.322 
S = 0.183757   R-Sq = 3.9%   R-Sq(adj) = 0.1% 
Analysis of Variance 
Source          DF       SS       MS     F      P 
Regression       1  0.03450  0.03450  1.02  0.322 
Residual Error  25  0.84416  0.03377 
Total           26  0.87867 
Unusual Observations 
Obs  D3A2     Suhu      Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
 25  1.00  29.3700  29.4233  0.1061   -0.0533     -0.36 X 
 26  1.00  29.6700  29.4233  0.1061    0.2467      1.64 X 
 27  1.00  29.2300  29.4233  0.1061   -0.1933     -1.29 X 




Regression Analysis: C/P 60 versus D1, D2, ...  
The regression equation is 
C/P 60 = 35022 - 1101 D1 - 19100 D2 - 368 A1 + 74764 A2 + 36282 D1A1 
         - 22215 D1A2 + 11350 D2A1 - 9447 D2A2 
Predictor    Coef  SE Coef      T      P 
Constant    35022    12245   2.86  0.010 
D1          -1101    17317  -0.06  0.950 
D2         -19100    17317  -1.10  0.285 
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A1           -368    17317  -0.02  0.983 
A2          74764    17317   4.32  0.000 
D1A1        36282    24490   1.48  0.156 
D1A2       -22215    24490  -0.91  0.376 
D2A1        11350    24490   0.46  0.649 
D2A2        -9447    24490  -0.39  0.704 
S = 21209.3   R-Sq = 75.8%   R-Sq(adj) = 65.1% 
Analysis of Variance 
Source          DF           SS          MS     F      P 
Regression       8  25422425793  3177803224  7.06  0.000 ** 
Residual Error  18   8096988585   449832699 
Total           26  33519414378 
Source  DF       Seq SS 
D1       1    986259699 
D2       1   1534455796 
A1       1   1652436284 
A2       1  18553130583 
D1A1     1   2064889225 
D1A2     1    305954397 
D2A1     1    258365712 
D2A2     1     66934097 
Unusual Observations 
Obs    D1  C/P 60     Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
  4  1.00   27478   69835   12245    -42357     -2.45R 
 25  0.00   64031  109786   12245    -45755     -2.64R 
R denotes an observation with a large standardized residual. 
 
Lampiran 39. Hasil Analisis Korelasi Antar Variabel Penelitian 
Correlations: C organik 60, N total 60, P total 60, K total 60, C/N 60, ...  
              C organik 60    N total 60    P total 60    K total 60 
N total 60           0.281 
                     0.155 
P total 60           0.007         0.066 
                     0.974         0.742 
K total 60          -0.052         0.129         0.147 
                     0.796         0.522         0.466 
C/N 60               0.973         0.087        -0.005        -0.102 
                     0.000         0.665         0.979         0.614 
C/P 60               0.979         0.283        -0.161        -0.079 
                     0.000         0.152         0.422         0.697 
Tot bkteri 6         0.408         0.080        -0.148        -0.208 
                     0.034         0.693         0.463         0.298 
Suhu                 0.432         0.191        -0.089        -0.101 
                     0.025         0.341         0.659         0.616 
pH                   0.047        -0.231        -0.005        -0.156 
                     0.816         0.247         0.982         0.437 
KL                  -0.076        -0.503        -0.049        -0.074 
                     0.706         0.008         0.808         0.715 
                    C/N 60        C/P 60  Tot bkteri 6          Suhu 
C/P 60               0.952 
                     0.000 
Tot bkteri 6         0.386         0.449 
                     0.047         0.019 
Suhu                 0.375         0.427         0.356 
                     0.054         0.026         0.068 
pH                   0.093         0.054        -0.165        -0.057 
                     0.644         0.788         0.410         0.778 
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KL                   0.008        -0.059        -0.151        -0.099 
                     0.969         0.771         0.452         0.624 
                        pH 
KL                   0.749 
                     0.000 
 
Cell Contents: Pearson correlation 
               P-Value 
  
 
Lampiran 40. Rerata Kadar Lengas Kompos  (%) Selama 60 Hari Inkubasi 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 81.396 78.509 75.878 54.945 
D1A1 82.254 78.053 77.791 54.751 
D1A2 76.870 77.809 80.597 55.956 
D2A0 80.301 78.985 77.479 58.208 
D2A1 80.297 79.327 76.427 58.272 
D2A2 79.946 78.355 77.713 59.868 
D3A0 76.515 78.722 75.165 56.566 
D3A1 74.932 78.571 76.479 57.532 
D3A2 76.979 78.019 76.794 56.444 
 
Lampiran 41. Rerata pH Kompos  Selama  60 Hari Inkubasi 
Perlakuan 0 hari 20 hari 40 hari 60 hari 
D1A0 7.45 8.065 8.13 8.013 
D1A1 7.87 8.126 8.08 8.06 
D1A2 7.85 7.98 7.99 8.24 
D2A0 8.34 8.004 8.18 8.27 
D2A1 8.49 7.98 8.16 8.33 
D2A2 8.51 7.92 7.98 8.398 
D3A0 8.697 7.99 8.29 8.36 
D3A1 8.81 8.008 8.13 8.25 




















































































































KL <50 55 * 54,75 56 58,2 58,3 60 56,6 57,5 
* 
60 
pH 6,8-7,49 8 * 8,06 8,24 8,27 8,3 8,4 8,36 8,25
* 
8,3 
Sumber: Hasil Analisis laboratorium 2006 
Ket ;    FP : Faktor Pendukung / Parameter 























Lampiran 56. Standar Kualitas Kompos Berdasarkan Standar Nasional Indonesia  
                       ( SNI ) 
NO Parameter Satuan Minimum Maksimum 
1 Karbon ( C organik ) % 9,80 32 
2 Nitrogen % 0,40 - 
3 Phosfor  % 0,10 - 
4 Kalium  % 0,20 * 
5 C / N  10 20 
6 BO % 27 58 
7 Kadar air % - 50 
8 pH  6,80 7,49 
9 Temperatur 0C  Suhu air tanah 
10 Warna   Kehitaman 
11 Bau   Berbau tanah 
12 Ukuran partikel mm 0,55 25 
Sumber : Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik ( SNI 19- 7030-2004 ) 



























Lampiran 54. Perhitungan : 
 
1. KL kompos  = basah – kering x 100 % 
Basah 
 Basah = b – a 
  = ( botol timbang + tutup+ sample) – botol timbang kosong + tutup) 
 Kering = c – a 
= (botol timbang + tutup+ sample setelah  dioven) - botol timbang 
kosong + tutup) 
  
2. Kadar C = (B- A) x n FeSO4 x 3 x 10x 100 x 100 % 
Berat Ctkm x 77 
 Berat ctkm = 100 x berat ctka(mg) 
   100+ KL 
 Berat ctka = 0,01 g = 10 mg 
 
3. P total ( ppm) = y x pengenceran 
Dengan pengenceran = 250x 
 
4. K total = y x penenceran 
 






N HCL = 0,1 


















Lampiran 55. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5 % untuk C organik pada  
Perlakuan D 






















Lampiran 58. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5 % untuk C/N pada  
Perlakuan A 






 38.16 a 
 


































Lampiran 60. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5 % untuk C/P pada  
Perlakuan A 














Gambar 7. Petak Inkubasi Kompos 
 
 





Gambar 9. Isolat Bakteri Indigenous Sampah Kota 
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